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ABSTRAK

PENINGKATAN TEKNIK DASAR PASSING BAWAH BOLA VOLI
MELALUI METODE BERMAIN PADA SISWA KELAS X IPA MAN 3
INDRAGIRI HILIR:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peningkatan teknik dasar
passing bawah bola voli melalui metode bermain pada siswa kelas X Ipa MAN 3
Indragiri Hilir. Adapun jenispenelitian “ini-mengunakan jenis penelitian PTK
(penelitian tindakan kelas). Subjek dalam penelitian‘ini-adalah keseluruhan siswa
kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir yang berjumlah 20 orang siswa. Data awal siklus
| tes passing bawah bola voli melalui metode bermain menunjukan bahwa siswa
yang mencapai KKM hanya 65%, yaitu siswa yang tuntas 13 orang siswa dan 35%,
yaitu siswa yang tidak tuntas 7 orang siswa. Pada siklus ke Il tes passing bawah
bola voli melalui metode bermain mengalami peningkatan sebesar 85% sebanyak
17 orang siswayang tuntas mencapai KKM dan 15% yaitu siswa yang tidak tuntas
sebanyak 3 orang siswa. Dari hasil penelitian ini yang didapat pada siklus | dan
siklus Il dapat disimpulkan bahwa permainan bola voli mengunakan metode
bermain sangat tepat dan berhasil digunakan untuk meningkatkan kemampuan
passing bawah siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir.

Kata kunci : Passing Bawah Metode Bermain

ABSTRACT
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IMPROVEMENT OF BASIC TECHNIQUES OF VOLYBALL LOWER
PASSING THROUGH THE PLAY METHOD IN CLASS X IPA MAN 3
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

berfungsi embangkan ke 15 watak serta
peradaban bangsz ~ Jalam 1 gk : Kehidupan bangsa

dan menjadika nen;j '_ : _ Jan bertakwa kepada

gerak, berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran stabilitas emosional, moral,
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional Olahraga dan pendidikan jasmani
sering diartikan sebagai dua hal yang sama, akan tetapi olahraga dan pendidikan
jasmani sebenanya memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Berbeda dengan

olahraga yang biasanya lebih 2 bersifat kompetitif dan mengunggulkan prestasi,



didalam pendidikan jasmani lebih diutamakan keterampilan proses dari pada

pencapaian prestasi.

Pendidikan olahraga memiliki peran yang sangat penting serta taktik dan
juga strategi dalam membentuk bangsa. Pendidikan bisa sebagai salah satu sarana
pada perkembangan olahraga di sekolah, melakukan olahraga secara teratur setiap
minggunya bisa berdampak.pada meningkatnya‘kepugaran. Muaranya memperbaik

kesehatan, terutama bagi para kaum muda.

Pendidikan jasmani serta kesehatan pada sekolah menengah atas pertama
merupakan mata pelajaran yang harus dicantumkan dalam kurikulum. Dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani serta kesehatan terdapat banyak macam-macam
cabang olahraga diantaranya atlet serta pemain. Di antara pemain ada bermacam-
macam beragam jenis permainan yang salah satunya merupakan yaitu bola volli.
Sebagaimana yang sudah terdapat dalam undang-undang republik indonesia NO. 3
tahun 2005 pasal 25 ayat 6: “buat menumbuh kembangkan prestasi olahraga di
lembaga pendidikan. Di setiap jalur pendidikan dapat di buat unit aktivitas olahraga,
pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah keluarga, serta diselenggarakan kompetisi

olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan™

Berdasarkan uraian di atas bisa dijelaskan bahwa olahraga artinya suatu
bentuk aktivitas yang memerlukan pelatihan serta pengembangan, baik melalui
jalur keluarga, jalur pendidikan juga jalur rakyat. Pada jalur pendidik yang
dimaksud ialah bagi siswa yang terdapat di sekolah. Banyak jenis olahraga yang

memerlukan pelatihan, salah satunya ialah merupakan olahraga bola volli.



Untuk dapat bermain bola voli secara baik di butuhkan yaitu penguasaan
berbagai macam teknik. Salah satu teknik yang dibutuhkan adalah teknik Passing
bawah, teknik passing baawah merupakan salah satu teknik dasar yang sangat
penting yang harus dikuasai, karna teknik dasarpassing bawah ini digunakan pada
permainan bola volli tingkat dasar. Untuk melakukan passing bawah dibutuhkan
ketangkasan, gerakan yang cukup! cepat, Kordinasi mata serta tangan yang baik,

kekuatan tangan dan kesiapan mental.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 3 Indragiri Hilir
diketahui adanya beberapa persoalan hal-hal yang terjadi di antaranya siswa kurang
termotivasi dengan permainan bola voli dan belum memahami teknik-teknik dalam
permainan bola voli terutama teknik dasar passing bawah, saat melakukan passing
bawah masih banyak sekali siswa yang belum bisa menguasai teknik dasar passing
bawah bola volli.diantaranya: /posisi, kaki, posisibadan, posisi kedua tangan, dan
gerakan lanjutan. Bagian-bagia tubuh tadi merupakan salah satu rangkain gerakan
passing bawah yang tidak dapat dipisahkan pelaksanaanya untuk menghasilkan
kualitas passing bawah yang baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan passing bawah siswa masih rendah. oleh sebab itu peneliti termotivasi
untuk mengembangkan teknik dasar passing bawah dalam meningkatkan motivasi

siswa pada permainan bola voli.

Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran diharapkan metode yang
digunakan harus tepat yang bisa dianggap cocok pada tenik dasar passing bawah
dalam permainan bola voli di MAN 3 Indragiri Hilir, salah satu metode yang

digunakan adalah metode bermain. Metode bermaian merupakan metode yang
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merunjuk pada tindakan atau perbuatan oleh guru, yang dimaksud buat memacu
serta mengikat perhatian siswa selama pembelajaran itu berlangsung, umumnya

metode bermain ini banyak sekali dilakukan oleh guru penjaskesrek. Oleh sebab itu

mengatasi e : Ja fﬂ engajar siswa
senantiasa
pelajaran karna

keaktifan o : gatl: ituhke va tersebut tidak

permainan bola voli siswa
kelas X MAN 3 Inhil pada tangga januari 2022 di peroleh informasi

bahwasanya KKM yang di tetapkan disekolah tersebut adalah 75.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dari itu peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan berjudul “Peningkatan Teknik Dasar Passing
Bawah Bola Voli Melalui Metode Bermain pada siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri

Hilir.”
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B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana sudah dijelaskan pada latar belakang di atas maka masalah

didalam penelitian ini adalah:

AN S
-

’
| @

Mosa:

waktu, dana dan "‘6, 51 persoalan pada penelitian

D. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang masalah serta pembatasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan bagaimana peningkatan teknik dasar passing bawah bola voli melalui

metode bermain pada siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas yang telah diuraikan, tujuan peneliti

yang hendak dicapai ialah: untuk mengetahui peningkatan teknik dasar passing

aya dapat lebih

taktik didalam

mendapatkan sebuah gelar sarjana pendidikan di universitas islam riau.
5.) Bagi fakultas, bisa dijadikan hal yang sangat penting untuk di baca dan bagi

mahasiswa lainnya khususnya yaitu untuk permainan bola volli.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Passing b adalah pa yang dilakukan 2 atang berada di
depan atau samping a : \ggi peri Sisi jari tangan

mengempal ati nAtsani 3ach (dalam Abrasyi

serangan kepada regu lawan (He 0 dalam Indriyani, 2011).

Menurut pardijono (dalam Novianto & Hidayat, 2017) menjelaskan passing
bawah adalah bentuk gerakan teknik dasar yang dilakukan dengan bola di depan
badan setinggi perut kebawah. Sedangkan Lestari (dalam SOLEMAN, 2020)
menjelaskan passing bawah pada permainan bolavoli digunakan untuk menerima
servis, spike yang di arahkan dengan keras, bola-bola jatuh, dan bola yang

mengarah ke jaring. Menurut Nuril (dalam Bule & Donie, 2020) menjelaskan
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passing bawah adalah suatu teknik memainkan bola dengan sisi dalam lengan
bawah. Passing merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan bola voli yang

berpungsi untuk memberikan umpan kepada teman satu tim (Ahmadi dalam

cara tertentu juannya ah ang g an seregunya.
Menurut assit
permainan 5
mengunaka '.'1.4
teman sere( gkan menurut
sing bawah akan

dilakukan oleh se . 3 berada di depan

atau sebagai salah satu untuk menyu a serangan di daerah sendiri.
b. Teknik dasar passing bawah

Menurut Barbara L (dalam Iskandar, 2913) cara untuk melakukan teknik

dasar passing bawah adalah :

Tahap persiapan
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1.) Bergerak ke arah bola dan atur posisi tubuh 2.) Genggaman jemari tangan 2.)
Kaki dalam posisi merenggang dengan santai, bahu terbuka lebar 3.) Tekuk lutut,

tahan tubuh dalam posisi rendah 4.) Bentuk landasan dengan lengan 5.) 1bu jari

dari bad: akke asan ke sa ak kedepan 8.)

Perhatika

bawah

1.) Kedua lutut ditekuk 2.) Badan condong kedepan 3.) Tangan lurus ke depan
(antara lutut dan bahu) 4.) Persentuhan bola pada pergelangan tangan 5.)

Pandangan mata ke depan 6.) Koordinasi gerakan lutut dan bahu

c. Bentuk-bentuk kesalahan pada passing bawah
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Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi ketika melakukan passing bawah

adalah :

1.) Lengan terlalu tinggi ketika memukul bola

2. Hakikat metode bermain

a. pengertian metode bermain

Metode bermain merupakan suatu upaya pembelajaran yang cukup
menyenangkan supaya anak-anak saat mengikuti pembelajaran tidak mengalami
kejenuhan dan kebosanan. Menurut Musfirah (dalam IFRIANTI, 2015)

mengungkapkan bahwa metode bermain adalah metode yang sangat releven,
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efektif, dan cocok untuk diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah
dari segi pengembangan kognitif, psikomotorik, dan efektif. Sehingga metode
bermain diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik, daya
kreativitas, keterampilan  memecahkan masalah walaupun..dalam bentuk yang
sangat sederhana. Menurut Moeslichatoen (dalam Astria et al., 2015) menyatakan
bahwa 'metode bermain . merupakan: kegiatan yang dapat membantu
mengembangkan kreativitas, dan fisik mmotorik anak, yaitu melakukan kegiatan

yang mengandung kelenturan.

Menurut Mutiah (dalam Astria et al., 2015) juga menyatakan bahwa, metode
bermain ialah kegiatan yang dapat membantu mengembangkan perkembangan dan
pengetahuan anak, salah satunya perkembangan . fisik motorik anak.Metode
bermain adalah suatu bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak
dan bersifat non.serius, lentur; dan bahan.bermain terkandung dalam kegiatan
secara imajinatif ditranformasi sepadan dengan dunia orang dewasa. Oleh karena
itu bermain sambil belajar (bermain peran) adalah merupakan suatu hal yang
penting untuk meningkatkan perkembangan daya sikap (efektif) peserta didik

(Moeslicatoen, dalam IFRIANTI, 2015).

Dari pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa metode bermain
merupakan suatu upaya pembelajarn yang cukup menyenangkan supaya anak-anak
saat mengikuti pembelajaran tidak mengalami kejenuhan dan kebosanan. Sehingga
metode bermain diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik, daya
Kreativitas, keterampilan memecahkan masalah walaupun dalam bentuk yang

sangat sederhana.
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Berdasarkan dari kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa metode bermain
merupakan suatu upaya pembelajaran yang cukup menyenangkan supaya anak-

anak saat mengikuti pembelajaran tidak mengalami kejenuhan dan kebosanan.

ngkatkan teknik-

Bola AN 2 at pada tali yang

dibentangk epada I8 : : ira-k .ﬂ tinggi pinggang

kemudian de 1 2 1K dan akan kembali dan

pinggang anak atau bisa juga di sesua dengan ketinggian masing-masing anak.
Dengan posisi passing bawah bola bola di pukul kedepan dan pastinya bola akan
kembali lagi dan siap untuk di passing lagi dan kembali lagi, passing lagi berulang-
ukang yang pada dasarnya anak tidak akan berulang kali mengambil bola, karna

setiap kali anak melakukan passing bawah maka bola akan kembali lagi siap untuk

di passing, begitu seterusnya. Sumber: (SAMSUDI, 2016)
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adalah untuk

meningkatkan gera K i passin 1.dan melatih bekerja

lingkaran dengan satu siswa yang harus berada di posisi tengah lingkaran tersebut,
kemudia siswa yang berada di posisi tengah lingkaran memberikan operan kepada
teman-teman yang ada di lingkaran tersebut, secara bergantian siswa tersebut harus

melakukan passing bawah pada teman-teman yang mengelilinginya.
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c. Permainar

1) Tujuan

Permainan passing bawah be ainkan oleh enam orang atau lebih.
Anggota yang menang disebut tikus dan suatu anggota yang kalah disebut kucing

yang harus mengejar tikus dan menangkap bola yang dimainkan oleh para tikus.

Cara bermainnya: sebelum melakukan permainan ke enam anak melakukan
suit atau hompipa terlebih dahulu, sampai ada satu anak yang kalah. Lima anak

membuat lingkaran dengan jarak yang agak jauh dan tidak terlalu rapat sebagai
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anggota yang menang atau tikus, lalu satu sisi berada ditengah-tengah lingkaran

tersebut sebagai anggota yang kalah atau kucing. Anggota yang menang harus

melakukan passing bawah dengan sesama anggota yang menang. Sedangkan tugas

3) penilaian

Penilaian yang di ambil ialah : 1.) kecepatan 2.) ketepatan saat melakukan

passing bawah.

B. Kerangka pemikiran
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Sesuai dengan topik penelitian peningkatan kemampuan passing bawah
melalui teknik bermain. Passing bawah artinya suatu teknik dasar permainan
bolavoli yang merupakan salah satu teknik-teknik tertentu seperti halnya sikap kaki,
tubuh, dan tangan  yang benar-agar nantinya-menghasilkan passing yang baik.
Sedangkan metode bermain suatu bentuk yang pengajarannya dengan
memperagakan sebagai salah satu: contoh yang nantinya dapat ditiru oleh siswa itu
sendiri. Sehingga nantinya lebih tepat didalam pembelajaran dalam passing bawah

bola voli.

Passing bawah merupakan suatu teknik dasar yang sangat penting didalam
permainan permainan bolavoli. Passing bawah ini biasanya digunakan dalam
langkah pertama untuk menyusun sebuah pola serangan ke tim lawan dengan cara
mengoperkan bola tersebut ke keteman setim (teman satu tim) selain itu juga
passing bawah hiasanya digunakan sebagali.salah-'satu dasar pertahanan tim dari
sebuah serangan musuh. Passing bawah ini dilakukan yaitu kedua di buka sedikit
selebar bahu serta kedua lututnya sedikit di tekuk dengan posisi badan sedikit
dibungkukkan kedepan, serta rapatkan dan luruskan kedua lengan kedepan badan
sehingga kedua ibu jarinya rata/sejajar. Kemudian ayunkan kedua lengan secara
bersamaan ke posisi arah datangnya bola, dalam hal ini siku harus benar-benar
dalam keadaan yang lurus. Pada saat bola mengenai kedua tangan lutut kemudian
kaki di luruskan, pada saat melakukan passing bawah ke arah depan ayunkan lengan

tidak lebih dari 90 derajat dengan bahu atau badan.

Berdasarakan uraian penjelasan di atas tersebut, penulis kemudian berfikir

bahwa semakain bagus penerapan sebuah pembelajaran maka semakin baik pula
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peningkatan passing bawah pada permainan bola voli pada siswa kelas X1 Ipa MAN

3 Indragiri Hilir.

C. Hipotesis Tindaka



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

am mengatasi
secara prak dan menbantu
pencapain . de gan kerj sa erangka etika yang

disepakati bersama. | iti n sebagai suatu

kegiatan ilmiak g dilak endiri dengan jalan

tindakan (action research). Penelitian tindakan ialah penelitian yang dilakukan
didalam pembelajaran tentunya pembelajaran penjas mengunakan bantuan orang
lain pada setiap tim atau dari sebagian suatu “komunitas praktek™ buat memperbaiki
cara mareka mengatasi persoalan serta memecahkan persoalan. Penelitian tindakan
melibatkan proses aktfi dalam berpartisifasi pada situasi perubahan organisasi

selama melakukan penelitian. Penelitian tindakan ini pula bisa dilakukan oleh

18
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organisasi yang lebih besar atau forum. Dibantu atau dipandu sang peneliti
profesional, bertujuan untuk menaikkan pembelajaran serta pengetahuan perihal

penjas orkes dimana mareka berlatih.

penjas tid

diluar kelz

A\ S

memecahka

g

$

A
i

Pelaksanaan

‘ ‘ E Pengamatan ‘jﬂ

Gambar 4. Skema Penelitian Tindakan Kelas

Arikunto (2006:16)
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1. SIKLUS |

a. Perencanaan

a. Memutuskanm i pembelajran yakni passing bawah bola voli

f.  Melakukan passing bawah bola voli sesuai arahan atau target yang telah di
tetapkan
g. Melakukan gerakan teknik dasar passing bawah bola voli dilapangan

sesungguhnya
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c. Observasi

a. Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran pendidikan

jasmani

b. Mendo ntasikan  peny rencanaan pengajaran pendidikan

b. Menyusun instrumen penelitian.dan lembar observasi
c. Menyusun lembar penilaian
d. Menyusun lembar refleksi

e. Menyusun skenario pelaksanaan tindakan
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2. pelaksanaan

Pada siklus 11 ini pelaksanaan tindakan akan disesuaikan dengan hasil dari

refleksi. Menjadi predeksi langkah-langkah tindakan adalah sebagai berikut:

e. Mengamati pelaksanaan pembelajaran secara individu maupun secara
kelompok
f. Mengamati pengunaan wakktu secara efisien

g. Mengumpulkan sebuah informasi yang releven dengan tujuan penilaian
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4. Refleksi

Hasil observasi dari pelaksanaan tindakan dijadikan sebuah bahan referensi

yang digunakan untuk perubahan, perbaikan serta peningkatan pengajaran.

d. Siswa be ginar ore 2 an dilakukan
B. Subjek
Subj alam penelitian ini a k 3 elas X Ipa MAN 3

Indragiri Hilir b G i g elasnya dapat dilihat

MAN 3 Inhil.

No Kelas Jumlah
1 Xlpa 20 orang
Jumlah 20 orang

Sumber : Rini Wahyuni, S.Pd

C. Defenisi Operasional
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1. Passing bawah merupakan salah satu teknik dalam permainan bola voli guna

untuk mengoper kepada teman seregu atau untuk mengembalikan serangan

dari musuh.

penelitian ini

Silabus disusun sg i 2rorie : ﬂ] ompetisi. Sesuai

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun melalui 2 siklus. Setiap RPP
yang dipergunakan memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, lokasi waktu,
alat serta sumber dan penilain dengan berpedoman pada langkah-langkah

pembelajaran kooperatif teknik bermain.

Tabel 3. Rublik penilaian unjuk kerja teknik dasar passing bawah bola voli.
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Aspek yang dinilai

Kualitas gerak

1|2

3

4

Pelaksanaan teknik passing bawah
1. Sikap awal

bola begerak ke arah sasara

Jumlah 9

Jumlah skor maksimal : 36

Ahmadi (2007)

Keterangan :

a. Baik Diberi Skor 4
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b. Sedang Diberi Skor 3

c. Kurang Diberi Skor 2

d. Kurang Baik Diberi Skor 1

~
=]
o |
=
=
-
S 5
=
& Z
& 3
= g
=)
= 5
< =
e =
= =
-
5 5
T
=
@ Z
E‘:
Ei‘"
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-

Untuk mengetahui kemampuan teknik dasar passing bawah dalam
permainan bolavoli, jadi penulis menggunakan tes unjuk kerja. Selesai didapatkan
skor masing-masing siswa, kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus

sebagai berikut. (Sudijono, 2012)

.. jumlah skor yang diperoleh
nilai = — : X 100%
jumlah skor maksimal
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Selanjutnya interval serta kategori penilaian terhadap kemampuan teknik

dasar passing bawah berdasarkan pada:

Tabel 4. Interval Kategori Kemampuan Teknik Dasa

L\ '

WAy

Adapun rumus yang digunake

berikut:

Keterangan:
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p = % %X 100% sudijono(2011:46)

P = angka persentase ketuntasan klasikal

28
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BAB IV

HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil P

kelas X ipa

dengan jumlah nilai persentase 25%, nilai interval antara 75-80 dengan 5
orang siswa atau dengan jumlah nilai persentase 25%, nilai interval 81-86
dengan 7 orang siswa atau dengan jumlah nilai persentase 35%, nilai
interval antara 87-92 dengan 1 orang siswa atau jumlah nilai persentase 5%,

nilai interval 89-92 dengan 1 siswa atau berjumlah nilai persentase 5%.

29
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel distribusi frekuesi tes perlakuan

siklus | di bawah ini.

Tabel 4. Distribusi frekuensi data siklus I siswa kelas X Ipa Man 3 Indragiri Hilir

..-“. -‘. [

.\'\‘i [ ‘

Sela

AENEWHN

Indragiri Hil

frekuensi
(@] = N w S (6] (o)) ~ (00}

63 - 68 69-74 75-80 81-86 87-92

Gambar 5. Histogram Hasil Pembelajaran Siklus I Siswa Kelas X MAN 3

Indragiri Hilir
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2. Data Hasil Passing Bawah Bola Voli pada kelas X Ipa MAN 3

Indragiri Hilir Pada Siklus ke 11

Setelah dilakukan tes siklus ke I dan masih terdapat juga siswa yang belum

siklus ke 11,

, antara 69-72
orval antara 73-
al interval anatara

ai interval antara
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Tabel 5. Distribusi Frekuensib Data Siklus 11 Siswa kelas X Ipa MAN 3

Indragiri Hilir

NO INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE

frekuensi

69-72 73-76 77-80 81-84 85-88 89-92

Gambar 6. Histogram Hasil Pembelajaran Siklus Il Siswa Kelas XI Ipa

MAN 3 Indragiri Hilir
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B. Analisis Data

1. Analisis Passing Bawah Bola Voli Pada Siswa Kelas XI Ipa

MAN 3 Indragiri Hilir Pada Siklus I.

ibukan selebar
Jumlah skor
didapatkan oleh

pada skor 2 dan

siswa yang mendapatkan pada skor tersebut. Tangan kiri dan kanan lurus
kebawah dengan lengan di rapatkan dan hingga ibu jari sejajar jumlah skor
keseluruhan siswa adalah 66. Dimana skor 4 didapatkan oleh 6 orang siswa,
skor 3 di dapatkan oleh 14 orang siswa sedangkan skor 2 dan skor 1 tidak

ada siswa yang mendapatkan pada skor tersebut.
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Pada tahap pelaksanaan, perkenaan bola dengan perkenaan tangan
sampai di siku. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 60. Dimana skor 4
didapatkan oleh 3 orang siswa, skor 3 di daptkan oleh 14 orang siswa, dan
skor 2 didapatkan oleh 3. orang siswa, sedangkan skor 1 tidak ada siswa yang
mendapatkan skor tersebut. Pada tahap pelaksanan ini, berat badan agak di
bungkukkan ketika _saat' ' melakukan, passing bawah. Jumlah skor
keseluruhan siswa adalah 58. Dimana skor 4 didapatkan oleh 2 orang siswa,
sedangkan skor 3 didapatkan oleh 14 orang siswa, skor 2 didapatkan oleh 4
orang siswa, sedangkan skor 1 tidak ada siswa yang mendapatkan pada skor
tersebut. Pada tahap pelaksanaan, bola didorong dengan mengayunkan
kedua tangan dan siku tidak melebihi setinggi bahu tangan lurus ke arah
depan. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 57. Dimana skor 4 didapatkan
oleh 3 arang siswa, skor 3 didapatkan olehv11 orang siswa, sedangkan skor
2 didapatkan oleh 6 orang siswa, sedangkan pada skor 1 tidak ada siswa
yang mendapatkan pada skor tersebut.

Pada tahap gerakan lanjutan, jari tangan tetap digengam, siku tetap
dikunci. Jumlah skor keseluruhan.siswa adalah 74. Dimana skor 4
didapatkan oleh 14 orang orang siswa, sedangkan skor 3 didapatkan oleh 6
orang siswa, sedangkan di skor 2 dan skor 1 tidak ada siswa yang
mendapatkan pada skor tersebut. Pada gerakan lanjutan, landasan mengikuti
bola ke arah sasaran. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 60. Dimana skor
4 didapatkan oleh 1 orang siswa, skor 3 didapatkan oleh 18 orang siswa, dan

skor 2 didapatkan oleh 1 orang siswa, sedangkan pada skor 1 tidak ada siswa
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yang mendapatkan pada skor tersebut. Pada gerakan lanjutan, perhatikan
pindahkan berat badan kearah sasaran dan perhatikan bola bergerak
kesasaran. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 62. Dimana skor 4
didapatkan-oleh 2 orangsiswa, skor 3.didapatkan oleh 18 orang siswa, dan
di skor 2 dan skor 1 tidak ada siswa yang mendapatkan pada skor tersebut.

Banyaknya siswayang belum mencapal KKM dalam pembelajaran
passing bawah bola voli pada siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir. Hal
ini di sebabkan karena teknik dasar passing bawah siswa belum baik serta
kurangnya kemauan dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
passing bawah bola voli, hal ini di sebabkan karna kurangnya pembelajaran
yang mengunakan metode bermain. Agar peningkatan kemampuan passing
bawah permainan bola voli dengan melalui metode bermain pada siswa
kelas X 'Ipa MAN 3rindragiri Hilir bisa tercapai secara maksiamal, maka
dari itu perlu dilakukan perlakuan di siklus I1.

2. Analisis Passing Bawah Bola Voli Pada Siswa Kelas Xl Ipa

MAN  Indragiri Hilir Pada Siklus 1.

Berdasarkan “hasil. tes pada.siklus ke 11, maka didapatkan hasil
peningkatan kemampuan passing bawah bola voli melalui metode bermain
pada siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir. Dimana jumlah ketuntasan
belajar siswa menjadi 17 orang siswa dari 20 orang siswa. Pada tahap
persiapan, siswa berdiri dengan kaki dibuka selebar bahu dengan kaki Kiri
dan kanan sejajar sama rata. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 73.

Dimana skor 4 (skor tertinggi) didapatkan oleh 13 orang siswa, sedangkan
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skor 3 didapatkan oleh 7 orang siswa, sedangkan di skor 2 dan di skor 1
tidak ada siswa yang mendapatkan di skor tersebut. Pada tahap persiapan,
kedua lutut di tekuk, pandangan melihat arah datangnya bola. Jumlah skor
keseluruhan siswa adalah.63. Dimana skor 4 didapatkan oleh 5 orang siswa
dan skor 3 didapatkan oleh 13 orang siswa, skor 2 didapatkan oleh 2 orang
siswa, sedangkan skor-1-tidak-ada siswa yang mendapatkan pada skor
tersebut.pada tahap persiapan, tangan Kiri dan kanan lurus kebawah dengan
lengan dirapatkan hingga ibu jari sejajar. Jumlah skor keseluruhan siswa
adalah 67. Dimana skor 4 didapatkan oleh 7 orang siswa, skor 3 didapatkan
oleh 13 orang siswa, sedangkan di skor 2 dan di skor 1 tidak ada siswa yang
mendapatkan pada skor tersebut.

Pada tahap pelaksanaan, perkenaan bola dengan perkenaan tangan
sampal siku. Jumlah-skor keseluruhan_siswa adalah~64. Dimana skor 4
dipatkan oleh 6 orang siswa, skor 3 didapatkan oleh 12 orang siswa, dan
skor 2 didapatkan oleh 2 orang siswa, sedangkan skor 1 tidak ada siswa yang
mendapatkan pada skor tersebut. Pada tahap pelaksanaan, berat badan agak
dibungkukkan ketika‘melakukan passing bawah. Jumlah skor keseluruhan
siswa adalah 61. Dimana skor 4 didapatkan oleh 3 orang siswa, skor 3
didpatkan oleh 15 orang siswa, skor 2 didpatkan 2 orang siswa, sedangkan
skoe 1 tidak ada siswa yang mendapatkan pada skor tersebut. Pada tahap
pelaksanaan, bola didorong dengan mengayunkan kedua tangan dan siku
tidak melebihi setinggi bahu tangan lurus kedepan. Jumlah skor keseluruhan

siswa adalah 63. Dimana skor 4 didapatkan oleh 5 orang siswa, skor 3
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didaptkan oleh 13 orang siswa, dan skor 2 didapatkan oleh 2 orang siswa,
sedangkan skor 1 tidak ada siswa yang mendapatkan pada skor tersebut.

Pada tahap gerakan lanjutan, jari tengah tetap di genggam siku tetap

oleh 2 orang

apatkan oleh 2

tANNY

tagay
;

didapatkan oleh

ada siswa yang

sebanyak 13 orang siswa dengan persentase 65 sedangkan siswa yang belum
mencapai KKM sebanyak 7 orang siswa dengan persentase 35 dari 20 orang
siswa tersebut. Sehingga perlu dilakukan kembali tes siklus ke II, dimana
pada saat tes siklus ke Il telah dilaksanakan, maka 20 orang siswa mencapai

KKM dengan persentase 85% sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM
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sebanyak 15% untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi kelulusan siswa dibawah ini:

Tabel 6. Distribusi frekuensi siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir

=
fd
A
g a
s
7

\ )

frekuensi
O L N W H U1 OO N

63-68 69-74 75-80 81-8 8/-R2

s | dan data tes

iklasifikasikan

6-72 73-76 77-80 81-%4 8&-8 89-92

Gambar 7. Perbandingan Histogram Tes Siklus | dan Tes Siklus Il Siswa

Kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir

C. Pembahasan
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Penerapan pada metode bermain dalam pembelajaran teknik dasar passing

bawah bola voli pada siswa kelas X Ipa MAN 3 Indragiri Hilir ternyata

mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian

melakuk

peneliti

RRARNS

: “ﬁ“

98]
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=
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=
>
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>
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o
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QD
=
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QO
>
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dan me
melakuka

gembira.

teknik dasar tersebut. Dari uraian yang di jelaskan, hal tersebut masih kurangnya
keterampilan dasar siswa dalam melakukan teknik dasar passing bawah bola
voli. Masih banyak siswa dalam melakukan kesalahan passing bawah akibatnya
bola tidak mengenai sesuai sasaran hal tersebut dikarenakan posisi kedua siku
tidak ditekuk dan jari-jari tidak digenggam sehingga pegangan tangan selalu

terlepas. Kuda-kuda kaki atau posisis kaki kurang tepat atau tidak benar maka
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hal tersebut terlihat disaat menerima bola posisi kaki tidak sejajar dan kedua lutut
tidak ditekuk, sehingga dalam mengantisipasi datangnya bola menjadi tidak
sempurna. Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran yang di bawakan
peneliti masih« perlu" perencanaan yang-lebih baik..lagi dengan selalu
memperhatikan kelemahan dan kekuatan yang teridentifikasi pada penilaian
pada siklus I dan siklus 11. Selain itu'adapun permasalahan yang masih di hadapi
peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan Kelas yaitu sebagian siswa
masih ada yang kurang senang melakukan passing bawah dengan pola
permainan kucing-kucingan apalagi dengan ditambahnya cuaca yang cukup
panas. Akan tetapi, peneliti selalu berupaya sepenuh tenaga untuk siswa selalu
disiplin didalam pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi pada
siklus | tersebut.

Pada siklus ke Il siswa dapat mencapai_nifai baik. Hal ini karenakan oleh
keamampuan siswa dalam melakukan teknik dasar passing bawah bola voli
dengan benar, baik dari sikap kedua kaki dan lutut, sikap badan dan sikap tangan,
dikarenakan bermain_bola gantung, membentuk.lingkaran, kucing-kucingan
yang sangat menyenangkan untuk® para.peserta didik, hal ini membuktikan
bahwa dengan metode bermain ternyata dapat meningkatkan keterampilan serta
kemampuan dasar siswa dalam melakukan passing bawah bola voli sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Jadi, teknik dasar passing bawah dalam permainan bola
voli dengan melalui metode bermain mengalami peningkatan pada siswa kelas

X MAN 3 Indragiri Hilir.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a dan pembahasan yang
‘.,““ .90 ian ini yaitu

Bola Voli

hasilnya me i peningkatar : 3 /a yang mencapai

KKM (8¢

. Saran

Berdasarka il ans pula i penelitian yang telah

kejenuhan dalam melakukan proses belajar dan materi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Siswa, untuk meningktakan rasa percaya diri, rasa senang, meningkatkan
sebuah pemahaman dan juga pengetahuan bagi siswa terhadap proses

pendidikan jasmani dengan konsep belajar dengan melalui metode bermain.

41
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3. Sekolah, memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mengembangkan

sebuah pembelajaran dan mampu mengembangkan pendekatan

pembelajaran sesuai dengan tuntunan lingkungan.
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